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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif berupa data lisan dari

31 Penelitian ini akan

orang-orang, dan perilaku-perilaku yang diamati
mendeskripsikan tentang pelaksanaan layanan konseling individu dalam
membentuk penyesuaian sosial bagi anak Tunagrahita di SLB Pelita Hati
Pekanbaru Riau.

Menurut Sudjarwo dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian
Sosial, penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berpola menggambarkan
apa yang ada di lapangan dan mengupayakan penggambaran data, bertujuan
mengupayakan suatu penelitian dengan cara menggambarkan secara sistimatis,
factual dan akurat mengenai fakta dari suatu peristiwa serta sifat-sifat tertentu,
atau mencoba menggambarkan fenomena secara diteil.

Adapun ciri-ciri penelitian deskriptif menurut Sudjarwo adalah sebagai
berikut:

a. Deskriptif merupakan penelitian yang membuat narasi data dengan

semua hal yang berkaitan dengan pemunculan data.

b. Karena penelitian deskriptif semata-mata hanya “mengambarkan”

maka bisa saja tidak harus mengajukan hipotesis, membuat ramalan

1 Moleong,Lexy J.2012, Metodologi Penelitian Kualitatif. (PT. Remaja Rosdakarya
Offset, Bandung), him. 6
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atau prediksi. Untuk penelitian ini harus rinci dan lengkap menjelaskan
semua fenomena yang ada pada sekitar data.*
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di Sekolah Luar Biasa Pelita Hati, JI. HR Soebarantas

Gang Merpati Sakti, Panam Pekanbaru.

C. Sumber Data
Berdasarkan sumbernya data dapat digolongkan menjadi dua, yaitu data
primer dan data Skunder:

a. Data Primer, merupakan data yang dihimpun secara langsung dari
informasi dan diolah sendiri oleh peneliti. Data primer diperoleh dari hasil
observasi partisipasi dan wawancara terhadap informan.

b. Data skunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu
dari hasil dokumentasi dan data-data yang tersedia dari berbagai pihak

atau instansi terkait dengan penelitian.*

D. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi tentang
penelitian sebagai pelaku atau orang lain yang memahami obyek penelitian.
Informasi data ini merupakan suatu yang dihasilkan dari pengolahan data.

Informasi penelitian perlu informasi data yaitu dari data Skunder dan data Primer.

%2Sudjarwo. Metodologi Penelitian Sosial. (Bandung:Mandar maju 2011),h. 52

Tika,Moh. Prabundu, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara), him. 57-58

34Burhan,Bungin,2008. Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,
dan llmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana), him. 76.
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E. Tekhnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis penulis menggunakan beberapa teknik
pengupulan data diantaranya:
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemuatan
perhatian suatu objek yang akan diteliti. dan penulis membuat catatan
kecil, mendengarkan, melihat dan kemudian dikaji dan dinilai secara baik
untuk memperoleh data di lapangan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi
partisipatif yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari
orang yang diamati atau orang yang digunakan sebagai sumber data
penelitian.®* Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa
yang dikerjakan sumber data.

2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, yang
melibatkan seseorang yang ingin mendapatkan informasi dari seseorang
yang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan
tertentu.

Sebelum wawancara ini dilaksanakan, terlebih dahulu disiapkan
pedoman wawancara yang berhubungan dengan keterangan yang ingin
digali. Adapun hal yang akan diwawancarai adalah seputar Kemampuan

Konselor Dalam melaksanakan layanan konseling individu dalam

% Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantiatif dan R & D, Alfabeta,
(Bandung), him.227



41

membentuk penyesuaian sosial bagi anak Tunagrahita di SLB Pelita Hati
Pekanbaru Riau
2. Dokumentasi
Perolehan data melalui data-data yang sudah ada dan tersedia oleh
konselor dan kepala yang berada di SLB Pelita Hati Panam Pekanbaru
tersebut, berupa catatan, buku, agenda, dan sebagainya. Dalam hal ini data

yang diambil adalah data yang sangat berkaitan dalam penelitian.

A. Validitas Data

Validitas data di dalam penelitian kualititatif berbeda dengan kuantitatif,
jika kuantitatif menggunakan validitas dan reliabilitas, dalam penelitin kualitatif
menggunakan konsep keabsahan data. Keabsahan data akan meningkatkan
kedalaman peneliti baik mengenai fenomena yang diteliti maupun konteks di
mana fenomena itu muncul, jadi pemahaman yang mendalam atas fenomena yang
diteliti merupakan nilai yang terkandung dalam penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif lahir untuk menangkap arti (meaning) atau memahami
gejala, peristiwa, fakta, kejadian, realitas atau masalah tertentu mengenai
peristiwa observasi dan kemanusiaan dengan kompleksitasnya secara mendalam.
Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan, yaitu sebagai
berikut:

1. Perpanjangan keikutsertaan.
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri
keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.

Keikutserataan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
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memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam latar penelitian
atau dengan kata lain perpanjangan keikutsertaan sama dengan lama-lama
di lokasi responden.®®

2. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci®’.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun teknik triangulasi
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi
dengan sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui
berbagai metode dan sumber perolehan data®.

Teknik Triangulasi yang penulis lakukan yaitu dengan jalan
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
selanjutnya menanyakan kembali hasil wawancara dengan konselor atau
responden kepada key informan apakah hasil wawancara tersebut benar

dilakukan oleh konselor.

% Lexy J. Moleong, 2012, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung PT. Remaja
Rosdakarya Offset), him. 327

*'Ibid., him. 328

*Ibid., him. 330
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B. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa data deskriptif
kualitatif. Dalam hal ini data yang dianalisis berupa kata-kata atau kalimat-
kalimat yang baik. Deskriptif diartikan melukiskan konsep, satu demi satu.
Penelitian deskriptif hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Peneliti tidak
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat

prediksi.*

**Rakhmat, Jalaluddin, 2005. Metode Penelitian Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya), him. 25.



